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Abstrak
 

Melalui budaya partisipatif suporter dalam media sosial, proses reproduksi nasionalisme banal dalam

sepakbola menjadi semakin menguat karena tiap suporter dapat berpartisipasi aktif secara dua arah dalam

setiap interaksi sosial mengenai timnas Indonesia yang mengandung simbol-simbol banal. Nasionalisme

banal yang berbasis pada simbol-simbol banal yang direproduksi sehari-hari justru dapat lebih menghasilkan

nasionalisme yang lebih bersifat hot, dekat, c serta menguatkan sense of belonging pada suporter melalui

media sosial. Penelitian ini menggunakan teori participatory culture oleh Jenkins (2009) dan nasionalisme

banal oleh Billig (1995) yang melihat interaksi antara budaya partisipatif suporter timnas Indonesia di media

sosial dalam proses reproduksi nasionalisme banal melalui simbol-simbol banal. Pemetaan terhadap

berbagai studi sebelumnya telah memfokuskan bagaimana sepakbola berfungsi sebagai bentuk perlawanan

terhadap penjajahan, representasi citra identitas nasional, wadah reproduksi nasionalisme, dan

pengaplikasian nasionalisme banal dalam berbagai arena. Berbeda dengan studi terdahulu, studi ini berfokus

untuk melihat bagaimana budaya partisipatif suporter melalui Instagram memperkuat proses reproduksi

nasionalisme banal melalui simbol-simbol banal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

jenis penelitian studi kasus yang datanya diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi digital.

Temuan membuktikan bahwa budaya partisipatif suporter sepakbola timnas Indonesia sebagai subjek yang

melakukan proses reproduksi nasionalisme dangkal melalui elemen-elemen banal yakni atribut yang mereka

gunakan, yel-yel yang mereka nyanyikan, slogan yang mereka gaungkan, wacana yang mereka bicarakan,

serta desain poster yang digunakan melalui media sosial telah merubah sifat nasionalisme banal yang cold

nationalism menjadi hot nationalism. Proses reproduksi nasionalisme banal tersebut dapat menciptakan 2

sifat nasionalisme banal yakni hot dan cold tergantung dari ada atau tidaknya pertandingan timnas

Indonesia, ada atau tidaknya kegiatan kompetisi yang diikuti timnas Indonesia,  serta siapa lawan yang

dihadapi saat pertandingan tersebut...... hrough the participatory culture of supporters in social media, the

process of reproducing banal nationalism in football is getting stronger because each supporter can actively

participate in two directions in every social interaction regarding the Indonesian national team that contains

banal symbols. Banal nationalism that are reproduced daily can produce a nationalism that is more hot,

close, and strengthens the sense of belonging to supporters through social media. This study uses

participatory culture theory by Jenkins (2009) and banal nationalism by Billig (1995) which looks at the

interaction between the participatory culture of Indonesian national team supporters on social media in the

process of reproducing banal nationalism through banal symbols. The mapping of various previous studies

has focused on how football functions as a form of resistance to colonialism, representation of the image of

national identity, a place for reproducing nationalism, and the application of banal nationalism in various

arenas. In contrast to previous studies, this study focuses on seeing how the participatory culture of

supporters through Instagram strengthens the process of reproducing banal nationalism through banal

symbols. This research uses a qualitative approach with the case study type research whose data is obtained
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from in-depth interviews and digital observations. The findings prove that the participatory culture of

Indonesian national football fans as a subject carries out the process of reproducing shallow nationalism

through banal elements, namely the attributes they use, the slogans they sing, the slogans they echo, the

discourses they talk about, and the poster designs used. through social media has changed the nature of banal

nationalism from cold nationalism to hot nationalism. The process of reproducing banal nationalism can

create 2 characteristics of banal nationalism, namely hot and cold depending on whether or not there is a

match between the Indonesian national team, the presence or absence of competitive activities that are

participated in by the Indonesian national team, and who the opponents are facing during the match.


